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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah mengetahui perbedaan beberapa sifat biologi tanah dan
gugus fungsional gambut berdasarkan lokasi pembentukan tanahnya (gambut pasang
surut, gambut peralihan, dan gambut pedalaman). Penelitian dilakukan pada tanah
gambut kawasan Hidrologis Kahayan Sebangau Kalimantan Tengah pada bulan Juni sd
Agustus 2018. Metode penelitian adalah pengamatan laboratoium untuk mengetahui sifat
biologi dan kimia tanah dari setiap contoh tanah dari setiap lokasi, analisis kimia tanah
menggunakan metode FTIR dan analisis sifat biologi menggunakan metode Cawan Hitung.
Variabel yang diamati adalah Total Mikrobiologi, Total Fungi, Total Bakteri, Total
Respirasi dan gugus fungsional pada lokasi gambut Pasang Surut (PS), Peralihan (PR) dan
Pedalaman (PD) pada kedalaman 0- 25 cm dan 25-50 cm. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berdasarkan lokasi pembentukan tanahnya (gambut pasang surut, gambut
peralihan, dan gambut pedalaman) total populasi mikroorganisme, fungi, bakteri dan total
respirasi yang paling banyak ditemukan pada gambut Pasang Surut , berdasarkan
kedalaman pengambilan sampelbahwa total populasi mikroorganisme, fungi, bakteri dan
total respirasi yang paling banyak diketemukan di kedalaman 0 - 25 cm dari
permukaannya, dari hasil analisis FTIR mengenai gugus fungsional utama pada tanah
gambut bahwa dari ketiga wilayah gambut pasang surut, peralihan dan pedalaman bahwa
luasan area terluas pada ketiga wilayah pasang surut, peralihan dan pedalaman didominasi
oleh gugus fungsional asam lemak dan lilin dengan panjang gelombang 3400 — 3000 cm™.
Dari hasil analisis FTIR pada kedalaman sampel 0-25 cm maupun 25 — 50 nilai tertinggi
adalah panjang gelombang 3400 — 3000 dan 3000 — 2800 cm™ dimana pada lapisan ini
penciri utamanya adalah adalanya asam lemak dan lilin.
Kata kunci : gambut pedalaman, gambut peralihan, gambut pasang surut, gambut, tanah gambut

ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the differences in several soil biological
properties and peat functional groups based on the location of soil formation (tidal peat,
transitional peat, and inland peat). The study was conducted on peat soils in the Kahayan
Sebangau Hydrological area, Central Kalimantan, from June to August 2018. The research
method is laboratory observation to determine the biological and chemical properties of soil
from each soil sample from each location, soil chemical analysis using the FTIR method and
biological properties analysis using the Count Cup method. The variables observed were
Total Microbiology, Total Fungi, Total Bacteria, Total Respiration and functional groups
at Tidal (PS), Transitional (PR) and Inland (PD) peat locations at depths of 0-25 cm and 25-
50 cm. The results showed that based on the location of soil formation (tidal peat,
transitional peat, and inland peat) the total population of microorganisms, fungi, bacteria
and total respiration was most found in tidal peat, based on the sampling depth that the
total population of microorganisms, fungi, bacteria and total respiration was most found at
a depth of 0 - 25 cm from its surface, from the results of FTIR analysis of the main functional
groups On peat soils that of the three tidal, transitional and inland peat areas that the largest
area in the three tidal, transitional and inland areas is dominated by fatty acid and wax
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functional groups with wavelengths of 3400 — 3000 cm-1. From the results of FTIR analysis
at sample depths of 0-25 cm and 25-50, the highest values are wavelengths of 3400-3000 and
3000-2800 cm-1, where in this layer the main characteristics are fatty acids and waxes.
Keywords : inland peat, transitional peat, tidal peat, peat, peat soil

PENDAHULUAN

Gambut di Indonesia secara umum adalah gambut ombrogen, terutama gambut
pedalaman, gambut ini mempunyai ciri tebal dan miskin unsur hara, digolongkan kedalam
tingkatan gambut oligotrofik (Radjagukguk, 1997). Gambut pantai umumnya digolongkan
kedalam gambut eutrofik karena pengaruh air pasang surut (Andriesse, 1974)

Menurut Waksman dalam Andriesse (1988) perombakan bahan organik saat
pembentukan gambut melibatkan mikroorganisme anaerob. Pada proses ini dihasilkan gas
methane dan sulfida. Setelah gambut mengalami proses drainase maka kondisi gambut bagian
permukaan akan bersifat aerob, sehingga memungkinkan fungi dan bakteri berkembang da akan
merombak senyawa selulosa, hemiselulosa, dan protein. Gambut tropika secara umum tersusun
dari kayu yang mengandung lignin.

Mikroorganisme yang merombak bahan organik adalah fungi dan bakteri. Pada keadaan
anaerob sebagian besar yang merombak bahan organik adalah bakteri. Pada proses dekomposisi
ini bakteri menghasilkan asam organik yaitu asam format, asetat, propionat, laktat, glikolat,
saksinat, sitrat dan tartanat. Bakteri ini mempunyai fungsi sebagai biofertilizer yang dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk sintetik, sehingga dapat menunjang sistem pertanian
berkelanjutan.

Pada tanah gambut bakteri berperan dalam pembentukan ikatan rantai C yang menyusun
senyawa lignin, selulosa dan hemiselulosa yang merupakan komponen penyusun bahan organik .
Bakteri pelarut fosfat mempunyai peran pada kelangsungan siklus fosfor pada lahan gambut,
aktifitas mikrobaini juga menghasilkan enzim fosfatase (Sibarani, 2009).

Tanah gambut dikataegorikan berdasarkan lokasi pembentukannya adalah: (a) pasang
surut, yaitu gambut yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut; (b) gambut pedalaman, yaitu
gambut yang tidak dipengaruhi pasang surut air laut; (c) gambut peralihan (transisi), yaitu terdapat
diantara gambut pantai dan gambut pedalaman (Hartatik dan Suriadikarta, 2006).

Permasalahan penelitian ini yaitu apakah ada perbedaan beberapa sifat biologi tanah dan
gugus fungsional gambut berdasarkan lokasi pembentukan tanahnya (gambut pasang surut,
gambut peralihan, dan gambut pedalaman.

Tujuan penelitian adalah mengetahui perbedaan beberapa sifat biologi tanah dan gugus
fungsional gambut berdasarkan lokasi pembentukan tanahnya (gambut pasang surut, gambut
peralihan, dan gambut pedalaman)

Hipotesisnya adalah terdapat perbedaan beberapa sifat biologi tanah dan gugus
fungsional gambut berdasarkan lokasi pembentukannya (gambut pasang surut, gambut peralihan,
dan gambut pedalaman).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di daerah Kawasan Hidrologi Gambut (KHG) Kahayan pada daerah
Kecamatan Pandih Batu, Kecamatan Maliku, Kecamatan Jebiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau,
Provinsi Kalimantan Tengah. Titik koordinat lokasi pengambilan sampel tanah gambut disajikan
dalam Tabel 2.
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Tabel 1. Data Titik Koordinat Lokasi Sampel

No Jenis Gambut Lokasi Titik Koordinat
03°03'01.5" S
1 Pasan rut Kec. Pandih Bat
asang Suru ec. Pandih Batu 114°03'32.2" E
02°53'33.2" S
2 Peralihan Kec. Malik
eralina ec. Malid 114°06'28.9" E
. 02°20'29.1" S
3 Pedalaman Kec. Jebiren Raya

114°02'13.9" E

Bahan dan Alat

Bahan yang dipakai adalah adalah sampel tanah gambut pasang surut, peralihan, dan
pedalaman yang mewakili gambut berdasarkan proses pembentukannya di KHG Kahayan dan
beberapa bahan kimia untuk menganalisis gugus fungsional. Peralatan yang dipakai adalah pipa
stainless, GPS (Global Posititioning Sytem), kamera, ayakan, dan alat-alat analisis laboratorium.

Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian dipilah menjadi beberapa tahapan, yaitu tahapan survei
pendahuluan, tahapan pengambilan sampel tanah di lapangan, tahapan persiapan sampel, tahapan
analisis laboratorium, tahapan pengolahan data, dan tahapan pelaporan.

Survei pendahuluan merupakan kegiatan penentuan lokasi titik pengambilan sampel tanah
sebelum memulai pelaksanaan penelitian, untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian, terutama
untuk mengetahui titik lokasi, dan jenis vegetasi tutupan lahan. Dalam pemetaan lahan gambut,
ditetapkan 3 lokasi .pembentukan gambut yang akan diambil sampelnya yaitu lokasi pasang surut,
peralihan dan pedalaman. Dengan kedalaman pengambilan sampel 0-25 cm dan 25-50 cm.

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada tiga lokasi, yaitu (1) gambut pasang surut yang
diwakili dari daerah Kecamatan Pandih Batu, (2) gambut peralihan yang diwakili dari daerah
Kecamatan Maliku, dan  (3) gambut pedalaman yang diwakili dari daerah Kecamatan Jebiren
Raya, Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah .Pengambilan sampel tanah gambut
dilakukan dengan cara pengambilan contoh tanah terusik. Masing-masing lokasi yaitu Pasang
Surut, peralihan dan pedalaman diambil pada dua lapisan kedalaman tanah, yaitu lapisan | (0 —
25 cm) dan lapisan 11 (25-50 cm). Sampel tanah untuk setiap lapisan kedalaman diambil secara
proporsional dan komposit dengan menggunakan pipa stainless berdiameter 5 cm. Pengambilan
sampel tanah dilakukan disetiap masing-masing titik lokasi dengan jarak 10 m. Sampel tanah
terusik digunakan untuk analisis di laboratorium.

Kode , Kedalaman Pengambilan Sampel dan Lokasi Pengambilan Sampel

No. Kode sampel Kedalaman (cm) Lokasi Pengambilan Tanah
; IPDE: 20512550 Gambut Pasang Surut

i ﬁgl 205__2550 Gambut Peralihan

2 EB; 205:2550 Gambut Pedalaman
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Parameter Analisis Tanah

No Parameter Pengamatan Metode dan Tempat Analisis

Sifat Biologi Tanah Lab. Biologi Tanah IPB

1. Total Mikroorganisme Cawan Hitung (plate count method).
A 2. Total Fungi Cawan Hitung (PC methode).

3 Total Bakteri Pengurangan dari 'I_'otal Mikro Organisme
dengan Total Fungi
4. Respirasi Tanah Verstraete, 1981

g SifatKimia Tanah FTIR (Lab. Kimia Organik FMIPA UGM)

Gugus-gugus Fungsional

Penetapan Sifat Biologi Tanah
1. Penetapan Total Mikroorganisme
Penetapan total mikroorganisme menggunakan media NA (Nutrien Agar), untuk menetapkan
mikroorganisme heterotropik, kemoautotrof, fotoautotrof dan anaerobic di dalam media tersebut.
2. Penetapan Total Fungi

Prinsip penetapan total fungi sama dengan prinsip penetapan total mikroorganimse tanah,
yang membedakan adalah jumlah pengenceran tidak sebanyak saat menghitung total
mikroorganisme. Dan media tumbuh yang digunakan untuk penetapan ini adalah media MA
(Marteen Agar) dan lama inkubasi adalah 4 hari. Pada penetapan ini menggunakan antibiotic yang
ditambahkan ke dalam media untuk menekan pertumbuhan bakteri. Komposisi MA (per liter)
adalah KH2PO4 1.00 g, MgSOs4 . 7TH,0O 0.05 g, Pepton 5.00 g, Dekstrose 10.00 g, Agar 20.00 g,
Larutan 1% rose Bengal 3.30 ml
3. Penetapan Total Bakteri

Penetapan total bakteri dapat diketahui dari pengurangan total mikro organisme dengan total
fungi.
4. Penetapan Respirasi Tanah

Respirasi tanah merupakan aktivitas yang dilakukan mikroorganisme di tanah. Aktivitas ini
membutuhkan O2 dan mengeluarkan CO, dan menghasilkan energi. Pengukuran dan penetapan
respirasi dilakukan dengan menghitung jumlah organism tanah dan O2 yang dilepas oleh
organisme tersebut selama kurun waktu tertentu. (Anonim,2011 dan Azis, 2012).

B. Penetapan gugus fungsional menggunakan metode FTIR (Fourier Transform Infrared)

Hasil analisis tanah diirangkum dalam laporan hasil penelitian dan disajikan dalam bentuk
table dan diagram grafik. Setiap data hasil penelitian baik dalam bentuk tabel maupun diagram
grafik akan diikuti penjelasan singkat tentang penampakan data serta akan dibandingkan dengan
hasil penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian diperoleh hasil bahwa jumlah mikrorganisme terbanyak ditemukan di
kedalaman gambut 0 — 25 cm dibanding 25 — 50 cm. Jumlah populasi bakteri yang tinggi di
permukaan tanah diduga karena pada permukaan tanah sesuai bagi pertumbuhan bakteri. Populasi
bakteri yang tinggi di permukaan tanah disebabkan oleh sistem akar tumbuhan yang menyediakan
substrat dan pasokan makanan sehingga akar akan menghasilkan nutrisi di dalam tanah yang
berpengaruh terhadap populasi bakteri tanah. Mariana (2013). Aktivitas metabolisme dan
senyawa metabolit yang dilepaskan oleh tanaman melalui akar sangat ditentukan oleh keberadaan
mikroba (Gibson (1987) cit. Purwaningsih et al., (2004). Mikroba transient adalah organism
didalam tanah yang diinokulasi dalam tanah dengan sengaja (inokulasi leguminosa) maupun atau
tidak (unsur-unsur penyakit hewan dan tanaman (Sutedjo et al. (1991). Penelitian yang dilakukan
oleh Irfan (2014) pada tanaman kelapa sawit bahwa jumlah bakteri terbanyak didapatkan pada
permukaan tanah (0 cm) yaitu 1,16 x 105 Cfu ml?, paling sedikit ada pada kedalaman 100 cm.
Apabila dibandingkan antar tiga lokasi gambut dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut,
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RATA-RATA TOTAL MIKROORGANISME
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Lokasi pembentukan gambut
Gambar 1. Rerata Mikroorganisme (CFU ™1) pada wilayah 3 lokasi pembentukan gambut

Populasi fungi paling banyak didapatkan pada wilayah pasang surut( 0 — 25 cm ) dari
berjumlah 127,40 CFU ™1, Pada wilayah Peralihan populasi fungi terbanyak didapatkan pada
kedalaman 0 — 25 cm dngan jumlah 105,75 CFU ™1, wilayah gambut pedalaman populasi fungi
terbanyak pada kedalaman 0 — 25 cm CFU ™! dibandingkan 25 — 50 cm yaitu 71,65 CFU ™1,

Apabila dibandingkan antar wilayah gambut yaitu perbandingan jumlah mikroorganisme
pada wilayah Pasang Surut, wilayah Peralihan dan wilayah Pedalaman dapat dilihat pada gambar
2.

RATA-RATA TOTAL FUNGI

a0
20
| I
: I I I
: I
" I
0
Ps1 Ps2 PR1 PR2 PD1 PD2
okasi pembentukan gambut

Gambar 2. Rerata populasi Fungi di 3 lokasi pembentukan gambut
Keterangan: PS Pasang Surut, PR Peralihan, PD Pedalaman

CFU/ml

Dari gambar 6 didapatkan rata-rata populasi fungi terbanyak berada di wilayah pasang
surut (PS) baik pada kedalaman 0 — 25 maupun 25 — 50 cm. Kemudian disusul wilayah Peralihan
(PR) dan populasi fungi paling sedikit berada pada wilayah pedalaman (PD)

Perkembangan fungi diketahui tergantung pada ketersediaan Oksigen, karena digunakan
dalam proses respirasi bagi kehidupannya. Dalam proses respirasi fungi memerlukan O, yang
akhirnya dari proses ini akan menghasilkan energy bagi pertumbuhan dan perkembangannya serta
untuk aktivitas perombakan bahan organic di dalam tanah. Tanah subur mengandung beberapa
jenis mikroorganisme, populasi mikroorganisme yang tinggi menggambarkan adanya pasokan
makanan atau energi yang cukup dan temperatur yang sesuai, ketersediaan air yang cukup,
kondisi ekologi lain yang mendukung perkembangan jamur di dalam tanah gambut tersebut.

Populasi bakteri paling banyak terdapat pada daerah pasang surut di kedalaman 0 — 25
cm dari permukaan gambut yaitu 348,10 Cfu ml*. Pada daerah Peralihan didapatkan bahwa
populasi bakteri paling banyak pada kedalaman 0 — 25 cm yaitu 229,25 Cfu ml, pada wilayah
gambut pedalaman didapatkan pada kedalaman 0 — 25 cm yaitu 192,10 Cfu ml* dibandingkan
dengan kedalaman 25 — 50 cm.

Gambar 3. di bawah ini menyajikan rata-rata populasi bakteri terbanyak berada di wilayah
pasang surut (PS) baik pada kedalaman 0 — 25 maupun 25 — 50 cm. Kemudian disusul wilayah
Peralihan (PR) dan populasi bakteri paling sedikit berada pada wilayah pedalaman (PD).
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RATA-RATA TOTAL BAKTERI

Rl PR D1
pembentukan gambu

Gambar 3. Rerata populasi bakteri (CFU ml?) pada 3 wilayah gambut

Peran bakteri penambat N.(Azotobacter SP.),bakteri nitrit, dan bakteri perombak selulose
sangat diperlukan alam proses ini. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa bakteri merupakan
jumlah yang paling banyak di wilayah gambut pasang surut dibandingkan dengan wilayah
peralihan dan pedalaman disebabkan karena sirkulasi O2 paling baik ada pada lahan pasang surut
dimana air selalu berganti akibat aliran dari pantai yang lebih sering dibandingkan lahan peralihan
dan pedalaman. Total populasi bakteri terbanyak berada di permukaan tanah (0 cm)
dibandingkan pada kedalaman 25, 50, 75 dan 100 cm. Alexander (1977) cit. Ardi (2009)
mengatakan bahwa populasi mikroorganisme terbesar didapatkan pada lapisan horizon
permukaan. Penelitian ini juga didukung oleh Nurjanna (2001) yang mengatakan bahwa jumlah
populasi bakteri asal tambak tanah gambut pada kedalaman 0-10 cm lebih tinggi daripada pada
kedalaman 100-110 cm.

Jumlah populasi bakteri yang rendah di kedalaman 25-50 cm dibandingkan dengan
permukaan diduga disebabkan karena pada kedalaman 25 cm terdapat muka air tanah sehingga
menyebabkan suplai oksigen menjadi berkurang. Utomo (2000) mengatakan bahwa keadaan
gambut tergenang dan kurang penyinaran menyebabkan kadar oksigen semakin rendah. Oksigen
dari udara bebas sangat penting untuk respirasi bakteri aerob, yang digunakan pada proses
pernapasan Yyang bertujuan membongkar zat makanan untuk diubah menjadi energy
(Dwidjoseputro, 2005). Dikatakan pula oleh Agus dan Subiksa (2008) bahwa pada pada keadaan
jenuh air atau anaerob menyebabkan populasi bakteri pengurai akan menurun. Hanya golongan
bakteri anaerob yang dapat berkembang pada kondisi ini. Menurut Hartatik et al. (2011) kondisi
anaerob menyebabkan dekomposisi lignin tinggi yang akan menghasilkan asam-asam fenolat
yang akan meningkatkan kemasaman gambut..

Respirasi tertinggi dari hasil penelitian ini ada pada wilayah pasang surut 0 — 25 cm dari
permukaan gambut yaitu sebesar 114,85, wilayah peralihan pada kedalaman 0 — 25 c¢cm yaitu
94,70, dan pada wilayah gambut pedalaman pada kedalaman 0 — 25 cm yaitu 64,30 dibandingkan
dengan kedalaman 25 — 50 cm.

Gambar 4 di bawah ini mesajikan total respirasi terbesar berada di wilayah pasang surut
(PS) baik pada kedalaman 0 — 25 maupun 25 — 50 cm. Kemudian disusul wilayah Peralihan (PR)
dan total respirasi paling sedikit berada pada wilayah pedalaman (PD).

RATA-RATA TOTAL RESPIRASI

Gambar 4. Rerata Total Respirasi pada 3 wilayah gambut
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Dari gambar 4 di atas didapatkan respirasi tertinggi berada di wilayah pasang surut (PS)
baik pada kedalaman 0 - 25 maupun 25 -50 cm. Kemudian disusul wilayah Peralihan (PR) dan
respirasi paling sedikit berada pada wilayah pedalaman (PD). Lapisan gambut bawah (diatas50
cm) berupa lapisan lempung marine/pasir. Gambut yang terhampar diatas pasir laut mempunyai
kesuburan lebih rendah dibandingkan dengan yang berada diatas lempung marine (Andriesse,
1988 dan Suzuki 1992). Total respirasi berbanding lurus dengan total mikroorganisme. Pada
hasil penelitian didapatkan bahwa semakin meningkatkan jumlah mikroganisme pada wilayah
gambut pasang surut dikuti juga dengan meningkatnya tingkat respirasinya. Produksi CO. pada
aktivitas respirasi olen mikroorganisme tanah berbanding lurus dengan jumlah mikroorganisme
tanah, bahwa konsekwensi aktifitas mikroorganisme yang tinggi akan dihasilkan CO; yang tinggi
pula. Jumlah CO;yang dihasilkan oleh aktivitas mikroorganisme tanah dipengaruhi oleh adanya
makanan yaitu bahan organik. Hal ini sesuai dengan Penelitian Ardi (2010) yang menyatakan
bahwa aktivitas mikroorganisme tanah dipengaruhi oleh bahan organik, kelembaban, aerasi, dan
sumber energi. Jika aktivitas mikroorganisme tinggi maka produksi CO; juga tinggi.

Hasil pengamatan serapan FTIR pada sampel dengan kedalaman 0 — 25 cm menunjukkan
bahwa serapan pada panjang gelombang 3400 — 300 cm terdapat gugus fungsi senyawa OH dan
peregangan N-H dari beberapa kelompok gugus senyawa organicdengan luasan area pada
kedalaman untuk wilayah pasang surut adalah 19,55%, wilayah peralihan 14,98% dan wilayah
pedalaman 25,72% sebagai penciri adanya asam-asam lemak dan lilin. Serapan pada panjang
gelombang 3000-2800 cm* terdapat gugus fungsi senyawa organic CH2 asimetrik dengan luasan
area pada wilayah pasang surut 5,51%, peralihan 10,25%, dan pedalaman 4,9%. Diduga
penyebab tingginya asam lemak dan lilin pada wilayah pasang surut pada panjang gelombang
3000 — 2800 merupakan penciri sifat hidrofobik pada tanah gambut. Serapan-serapan tersebut
merupakan daerah regangan C-H gugus metil (CH3) dan metilen (CH2) dari rantai- rantai alifatik
(Stevenson dan Goh, 1971, Senesi et al 1989, santos et al 2009,Damanik 2015), peningkatan
luasan area serapan mengindikasikan meningkatnya kandungan gugus karboksilat ikatan alifatik
yang merupakan pembawa sifat hidrofilik (Utami et all 2009, Klafins dan Sire 2010)

Hasil pengamatan serapan FTIR pada sampel dengan kedalaman 25 — 50 c¢m
menunjukkan bahwa serapan pada panjang gelombang 3400 — 300 cm™ terdapat gugus fungsi
senyawa OH dan peregangan N-H dari beberapa kelompok gugus senyawa organicdengan luasan
area pada kedalaman untuk wilayah pasang surut adalah 19,55%, wilayah peralihan 14,98% dan
wilayah pedalaman 25,72% sebagai penciri adanya asam-asam lemak dan lilin. Serapan pada
panjang gelombang 3000-2800 cm* terdapat gugus fungsi senyawa organic CH.asimetrik dengan
luasan area pada wilayah pasang surut 5,51%, sawit 10,25%, dan semak belukar 4,9%. Diduga
penyebab tingginya asam-asam lemak dan lilin pada wilayah pasang surut pada panjang
gelombang 3000 — 2800 merupakan penciri sifat hidrofobik pada tanah gambut. Serapan-serapan
tersebut merupakan daerah regangan C-H gugus metil (CHs) dan metilen (CH>) dari rantai- rantai
alifatik (Stevenson dan Goh, 1971, Senesi et al 1989, santos et al 2009, Damanik 2015),
peningkatan luasan area serapan mengindikasikan meningkatnya kandungan gugus karboksilat
ikatan alifatik yang merupakan pembawa sifat hidrofilik (Utami et all 2009, Klafins dan Sire
2010).

KESIMPULAN

Dari penelitian mengenai beberapa sifat biologi tanah dan gugus fungsional gambut di kawasan
hidrologis Kahayan Sebangau dapat disimpukan bahwa berdasarkan lokasi pembentukan
tanahnya (gambut pasang surut, gambut peralihan, dan gambut pedalaman) total populasi
mikroorganisme, fungi, bakteri adalah yang terbanyak dan total respirasi yang paling tinggi
ditemukan pada gambut Pasang Surut.. Berdasarkan kedalaman pengambilan sampel bahwa total
populasi mikroorganisme, fungi, bakteri terbanyak dan total respirasi yang paling tinggi
ditemukan pada kedalaman 0-25 cm lebih besar dari 25 — 50 cm dari permukaannya. Dari hasil
analisis FTIR mengenai gugus fungsional utama pada tanah gambut disimpulkan bahwa dari
ketiga wilayah gambut pasang surut, peralihan dan pedalaman luasan area terluas pada ketiga
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wilayah pasang surut, peralihan dan pedalaman didominasi oleh gugus fungsional asam lemak
dan lilin dengan panjang gelombang 3400 — 3000 cm™. Dari hasil analisis FTIR pada kedalaman
sampel 0-25 cm maupun 25-50 cm nilai tertinggi adalah panjang gelombang 3400 — 3000 dan
3000 — 2800 cm™ dimana pada lapisan ini penciri utamanya adalah asam lemak dan lilin. Lokasi
gambut Pasang Surut pada kedalaman 0 — 25 cm merupakan lokasi ditemukan mikroorganisme
terbanyak dengan total respirasi tertinggi dimana pada lokasi tersebut ditemukan gugus fungsional
asam lemak dan lilin yang bersifat hidrofobik dan merupakan sumber energy.
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